
  

LANDASAN TEORI, KAJIAN PUSTAKA dan 
KERANGKA PIKIR 

 
 
 
 
 

Salah satu unsur terpenting dalam penelitian yang memiliki peran sangat besar  

dalam  penelitian  adalah  teori.  Suatu  landasan  teori  dari  suatu  penelitian tertentu 

atau karya ilmiah sering juga disebut sebagai studi literatur atau tinjauan pustaka. Salah 

satu contoh karya tulis yang penting adalah tulisan itu berdasarkan riset. Melalui 

penelitian atau kajian teori diperoleh kesimpulan-kesimpulan atau pendapat-pendapat 

para ahli, kemudian dirumuskan pada pendapat baru. 

 

Setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua dalam proses penelitian 

(kuantitatif) adalah mencari teori-teori, konsep-konsep dan generalisasi- generalisasi 

hasil penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk pelaksanaan 

penelitian (Sumadi Suryabrata dalam Sugiyono, 2010:52). Landasan teori ini perlu 

ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar 

perbuatan coba-coba (trial and error). Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri 

bahwa penelitian itu merupakan cara ilimiah untuk mendapatkan data. 

 

 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dan 

dipelajari. Dengan penguasaan metode penelitian yang mantap, diharapkan para tenaga 

pengajar dapat menyertakan metode-metode penelitian serta hal-hal  yang berkaitan 

dengan penelitian dalam bidang yang sedang diajarkan. 

 

Pada  bagian  ini  disajikan  bagian  dari  materi  Metode  penelitian  tersebut, yakni 

tentang landasan teori, kajian psutaka dan kerangka pikir. 

 
A. Deskripsi Dan Pengertian Teori 
 

1. Pengertian Teori 
 

Setelah masalah penelitian dirumuskan, maka langkah kedua dalam proses penelitian 

(kuantitatif) adalah mencari teori-teori, konsep-konsep, generalisasi- generelisasi hasil 

penelitian yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk pelaksanaan penelitian. 

(Sumadi Suryabrata dalam Sugiyono, 2010:52). 



  

 

Istilah teori telah banyak diungkap oleh beberapa ahli. Sukmadinata (1999: 17) 

menyatakan bahwa teori merupakan suatu set atau system pernyataan (a set of statement) 

yang menjelaskan serangkaian hal‖. Teori merupakan abstraksi dari pengetahuan 

pengertian atau hubungan dari proporsi atau dalil. Menurut Kerlinger dalam Nazir 

(2005:19) menyatakan bahwa teori adalah sebuah set konsep atau construct yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya, suatu set dari proporsi yang mengandung suatu 

pandangan sistematis dan fenomena. 

 

Menurut Sukmadinata (1999: 17) ada tiga kelompok karakteristik utama sistem 

pernyataan suatu teori. Pertama, pernyataan dalam suatu teori bersifat memadukan 

(unifying statement). Kedua, pernyataan tersebut berisi kaidah-kaidah umum (universal 

preposition). Ketiga, pernyataan bersifat meramalkan (predictive statement). Rose dalam 

Sukmadinata (1999:18) menyatakan bahwa karakteristik pernyataan (set of statement) 

tersebut meliputi definisi, asumsi, dan kaidah-kaidah umum. Dalam rumusan yang lebih 

kompleks, teori ini juga menyangkut hukum- hukum, hipotesis, dan deduksi-deduksi 

yang logis-sistematis. Teori harus mampu menjangkau ke depan, bukan hanya 

menggambarkan apa adanya tetapi mampu meramalkan (prediktif) apa yang akan terjadi 

atas suatu hal. 

 

Nazir (2005:19) menyatakan bahwa ada tiga hal yang perlu diperhatikan jika ingin 

mengenal teori. Ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Teori adalah sebuah set proposisi yang terdiri atas konstrak (construct) yang 

sudah didefinisikan secara luas dan dengan hubungan unsur-unsur dalam set tersebut 

secara jelas pula. 

2. Teori   menjelaskan   hubungan   antarvariabel   atau   antarkonstrak   (construct) 

sehingga pandangan yang sistematis dari fenomena-fenomena yang diterangkan oleh 

variabel dengan jelas kelihatan. 

3. Teori  menerangkan  fenomena  dengan  cara  menspesifikasikan  variable  mana 

yang berhubungan dengan variabel mana. 

 

Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi dan proposisi yang berfungsi untuk 

melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antara variabel, 



  

sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. (Neumen dalam 

Sugiyono, 2010:52). 

 

Teori adalah generalisasi atau kumpulan generalisasi yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan berbagai fenomena secara sistematik. (Wiliam Wiersma dalam Sugiyono, 

2010:52). Sitirahayu Haditono, 1999 menyatakan bahwa suatu teori akan memperoleh 

arti yang penting, bila ia lebih banyak dapat melukiskan, menerangkan dan meramalkan 

gejala yang ada. Mark 1963 membedakan adanya tiga macam teori. Ketiga  teori  ini  

berhubungan  dengan  data  empiris.  Dengan  demikian  dapat dibedakan antara lain: 

a. Teori yang deduktif: memberikan keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan atau 

pikiran spekulatif tertentu ke arah data akan diterangkan. 

b. Teori yang induktif: adalah cara menerangkan dari data ke arah teori. Dalam 

bentuk ekstrim titik pandang yang positivistik ini dijumpai pada kaum behaviorist. 

c. Teori yang fungsional: di sini tampak suatu interaksi pengaruh antara data dan 

perkiraan teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan 

teori kembali mempengaruhi data. 

 

Berdasarkan tiga pandangan ini dapatlah disimpulkan bahwa teori dapat dipandang 

sebagai berikut. 

a. Teori menunjuk pada sekelompok hukum yang tersusun secara logis. Hukum- 

hukum ini biasanya sifat hubungan yang deduktif. Suatu hukum menunjukkan suatu 

hubungan antara variabel-variabel empiris yang bersifat ajeg dan dapat diramal 

sebelumnya. 

b. Suatu teori juga dapat merupakan suatu rangkuman tertulis mengenai suatu kelompok 

hukum yang diperoleh secara empiris dalam suatu bidang tertentu. Di sini orang 

mulai dari data yang diperoleh dan dari data yang diperoleh itu datang suatu konsep 

yang teoritis (induktif). 

c. Suatu teori juga dapat menunjuk pada suatu cara menerangkan yang 

menggeneralisasi. Di sini biasanya tedapat hubungan yang fungsional antara data dan 

pendapat yang teoritis. 

 

Berdasarkan data tersebut di atas secara umum  dapat ditarik kesimpulan bahwa, 

suatu teori adalah suatu konseptualisasi yang umum. Konseptualisasi atau



  

 
 

system pengertian ini diperoleh malalui jalan  yang sistematis. Suatu teori harus 

dapat diuji kebenarannya, bila tidak, dia bukan suatu teori. 

 

Teori  adalah  alur  logika  atau  penalaran,  yang  merupakan  seperangkat konsep, 

definisi, dan proporsisi yang disusun secara sistematis. Secara umum, teori mempunyai 

tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), dan 

pengendalian (control) suatu gejala (Sugiyono, 2010). 

 

Konsep merupakan pendapat ringkas yang dibentuk melalui proses penyimpulan umum 

dari suatu peristiwa berdasarkan hasil obervasi yang relevan. Definisi merupakan suatu 

pernyataan mengenai ciri-ciri penting suatu hal, dan biasaya lebih kompleks dari arti, 

makna, atau pengertian suatu hal. Sedangkan proposisi merupakan pernyataan yang 

membenarkan atau menolak suatu perkara. 

 

2. Deskripsi Teori 
 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis tentang teori (bukan 

sekedar pendapat pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 

variabel yang diteliti. Berapa jumlah kelompok teori yang perlu dikemukakan, akan 

tergantung pada luasnya permasalahan dan secara teknis tergantung pada jumlah variabel 

yang diteliti. Bila dalam suatu penelitian terdapat tiga variabel independen dan satu 

dependen, maka kelompok teori yang perlu dideskripsikan ada empat kelompok teori,  

yaitu kelompok teori  yang berkenaan dengan variabel independen dan satu dependen. 

Oleh karena itu, semakin banyak variabel   yang  diteliti,  maka  akan  semakin  

banyak  teori   yang  dikemukakan (Sugiyono, 

2010:58). 
 

 

Deskripsi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel- variable yang 

diteliti, melalui pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan mendalam dari  berbagai  

dari  berbagai  referensi,  sehingga  ruang  lingkup,  kedudukan  dan prediksi 

terhadap hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah. 

(Sugiyono, 2010:58). 

 

Langkah-langkah untuk dapat melakukan pendeskripsian teori adalah sebagai berikut: 



  

a. Tetapkan nama variabel yang diteliti, dan jumlah variabelnya 
 

b. Cari sumber-sumber bacaan yang banyak dan relevan dengan setiap variabel 

yang diteliti. 

c. Lihat daftar isi setiap buku, dan pilih topik yang relevan dengan setiap variable 

yang diteliti. Untuk referensi yang berbentuk laporan penelitian lihat penelitian 

permasalahan yang digunakan, tempat penelitian, sampel sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis dan saran yang diberikan. 

d. Cari definisi setiap variabel yang akan diteliti pada setiap sumber bacaan, 

kemudian bandingkan antara satu sumber dengan sumber lainnya dan dipilih 

definisi yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

e. Baca seluruh isi topik buku sesuai dengan variabel yang akan diteliti lakukan 

analisis renungkan, dan buatlah rumusan dengan bahasa sendiri tentang isi setiap 

sumber data yang dibaca. 

f.  Deskripsikan teori-teori yang telah dibaca dari berbagai sumber ke dalam bentuk 

tulisan dengan bahasa sendiri. Sumber-sumber bacaan yang dikutip atau yang 

digunakan sebagai landasan untuk mendeskripsikan teori harus dicantumkan. 

 
Contoh sistematika penulisan landasan teori 
 

 

Pemasaran 
 

 
Perilaku Konsumen 
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Gambar: Sistematika Penulisan Landasan Teori 
 

 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa teori didapat dari banyak pendapat yang 

telah berulang kali diuji kebenarannya, sehingga bisa diberlakukan secara umum. 

Dengan teori yang ada, maka dapat dijadikan landasan teori seperti yang tampak 

dalam gambar di atas. 

 



  

Dalam  landasan  teori  perlu  dikemukakan  deskripsi  teori,  dan  kerangka berfikir, 

sehingga selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis dan instrumen penelitian. 

 
 

B. Kajian Pustaka  

Kajian Pustaka mempunyai arti: peninjauan kembali pustaka-pustaka yang terkait  

(review of related literature). Sesuai dengan arti tersebut, suatu Kajianpustaka berfungsi 

sebagai peninjauan kembali (review) pustaka (laporan penelitian, dan sebagainya) 

tentang masalah yang berkaitan—tidak selalu harus tepat identik dengan bidang 

permasalahan yang dihadapi—tetapi termasuk pula yang seiring dan berkaitan 

(collateral). Fungsi peninjauan kembali pustaka yang berkaitan merupakan hal yang 

mendasar dalam penelitian, seperti dinyatakan oleh Leedy (1997) bahwa semakin banyak 

seorang peneliti mengetahui,mengenal dan memahami tentang penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya (yang berkaitan erat dengan topik penelitiannya), semakin 

dapat dipertanggung jawabkan caranya meneliti permasalahan yang dihadapi.Walaupun 

demikian, sebagian penulis (usulan penelitian atau karya tulis) menganggap kajian 

pustaka merupakan bagian yang tidak penting sehingga ditulis “asal ada” saja atau hanya 

untuk sekedar membuktikan bahwa penelitian (yang diusulkan) belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Pembuktian keaslian penelitian tersebut sebenarnya hanyalah salah satu dari 

beberapa kegunaan Kajian pustaka. Kelemahan lain yang sering puladijumpai adalah 

dalam penyusunan, penstrukturan atau pengorganisasian Kajianpustaka. Banyak 

penulisan Kajianpustaka yang mirip resensi buku (dibahas buku per buku, tanpa ada 

kaitan yang bersistem) atau mirip daftar pustaka (hanya menyebutkan siapa penulisnya 

dan di pustaka mana ditulis, tanpa membahas apa yang ditulis).  

 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang sering dijumpai di atas, tulisan ini berusaha 

untuk memberikan kesegaran pengetahuan tentang cara-cara penulisan Kajianpustaka 

yang lazim dilakukan. Cakupan tulisan ini meliputi empat hal, yaitu: (a) kegunaan, (b) 

organisasi Kajianpustaka, (c) kaitan Kajianpustaka dengan daftar pustaka, dan (d) cara 

pencarian bahan-bahan pustaka, terutama dengan memanfaatkan teknologi informasi.  

 

Kegunaan Kajian Pustaka  

Leedy (1997) menerangkan bahwa suatu Kajianpustaka mempunyai kegunaan untuk:  

Kegunaan  1:  mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang 

(akan) kita lakukan.  



  

Dalam hal ini, diperlihatkan pula cara penelitian, sejarah permasalahan meliputi 

perkembangan permasalahan dan perkembangan penelitian atas permasalahan tersebut. 

Pengkajian terhadap perkembangan  permasalahan secara kronologis sejak permasalahan 

tersebut timbul sampai pada  keadaan yang dilihat kini  akan memberi gambaran yang 

lebih jelas tentang perkembangan materi permasalahan (Kajiandari waktu ke waktu: 

berkurang atau bertambah parah; apa penyebabnya). Mungkin saja, Kajianseperti ini 

mirip dengan bagian “Latar belakang permasalahan” yang biasanya ditulis di bagian 

depan suatu usulan penelitian. Bedanya: dalam Kajianpustaka, kajian selalu mengacu 

pada pustaka yang ada. Pengkajian kronologis atas penelitian–penelitian yang pernah 

dilakukan atas permasalahan akan membantu memberi gambaran tentang apa yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti lain dalam permasalahan tersebut. Gambaran bermanfaat 

terutama tentang pendekatan yang dipakai dan hasil yang didapat. 

 

Kegunaan 2: Membantu pemilihan prosedur penelitian. 

Dalam merancang prosedur penelitian (research design), banyak untungnya untuk 

mengkaji prosedur-prosedur (atau pendekatan) yang pernah dipakai oleh peneliti- peneliti 

terdahulu dalam meneliti permasalahan yang hampir serupa. Pengkajian meliputi 

kelebihan dan kelemahan prosedur-prosedur yang dipakai dalam menjawab 

permasalahan. Dengan mengetahui kelebihan dan kelemahan prosedur-prosedur tersebut, 

kemudian dapat dipilih, diadakan penyesuaian, dan dirancang suatu prosedur yang cocok 

untuk penelitian yang dihadapi. 

 

Kegunaan 3: Mendalami landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan  

Salah satu karakteristik penelitian adalah kegiatan yang dilakukan haruslah berada pada 

konteks ilmu pengetahuan atau teori yang ada. Pengkajian pustaka, dalam hal ini, akan 

berguna bagi pendalaman pengetahuan seutuhnya (unified explanation) tentang teori atau 

bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan. Pengenalan teori-teori 

yang tercakup dalam bidang atau area permasalahan diperlukan untuk merumuskan 

landasan teori sebagai basis perumusan hipotesa atau keterangan empiris yang 

diharapkan.  

 

Kegunaan 4: Mengkaji kelebihan dan kekurangan hasil penelitian terdahulu 



  

Melihat kelebihan dan kekurangan penelitian terdahulu, dan biasanya diusulkan dalam 

bab kesimpulan yaitu pada bagian kelemahan atau kekurangan penelitian serta saran 

penelitian selanjutnya. 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

 

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiyono, 2010)  

mengemukakan  bahwa,  kerangka  berfikir  merupakan  model  konseptual tentang   

bagaimana   teori   berhubungan   dengan   berbagai   faktor   yang   telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. 

 

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel  

yang  akan  diteliti.  Jadi  secara  teoritis  perlu  dijelaskan  hubungan  antar variable 

independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan 

intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam 

penelitian. 

 

Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk paradigm 

penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus 

didasarkan pada kerangka berfikir (Sugiyono, 2010:60). Kerangka berfikir dalam suatu 

penelitian perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel 

atau lebih. Apabila penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara 

mandiri, maka yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis 

untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang 

diteliti (Sapto Haryoko, 1999, dalam Sugiyono, 2010). 

 

Kerangka pemikiran merupakan miniatur keseluruhan dari proses penelitian. Kerangka 

pemikiran harus menerangkan: 

1.   Mengapa penelitian dilakukan ? 
 

2.   Bagaimana proses penelitian dilakukan ? 
 

3.   Apa yang akan diperoleh dari penelitian tersebut? 
 

4.   Untuk apa hasil penelitian diperoleh ? 
 

 



  

Penelitian   yang  berkenaan   dengan   dua  variabel   atau  lebih,   biasanya  

dirumuskan hipotesis yang berbentuk komparasi maupun hubungan. Oleh karena itu 

dalam  rangka  menyusun  hipotesis  penelitian  yang  berbentuk  hubungan  maupun 

komparasi, maka perlu dikemukakan kerangka berfikir. 

 

Suriasumantri 1986 dalam (Sugiyono, 2010) mengemukakan bahwa seorang peneliti 

harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi argumentasi dalam menyusun 

kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka pemikiran ini merupakan  

penjelasan  sementara  terhadap   gejala-gejala  yang  menjadi  obyek permasalahan. 

 

Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa meyakinkan sesama ilmuwan, adalah 

alur-alur pikiran  yang logis dalam membangun suatu kerangka berfikir yang 

membuahkan kesimpulan yang berupa hipotesis. Jadi kerangka berfikir merupakan 

sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang   telah   

dideskripsikan.   Berdasarkan   teori-teori   yang   telah   dideskripsikan tersebut, 

selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang diteliti. Sintesa tentang hubungan variabel tersebut, 

selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis (Sugiyono,2010:60-61). 

 
 


